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Khutbah I 

بِيّ بِشَرِيْعَةِ وَأَفْهَمَنَا السّلامَِ، سُبُلَ هَدَانَا الذّي لِله اْلحَمْدُ لِله الحَمْدُ  أَشْهَدُ الكَريمِ، النَّ
دَنَا أَنّ وَأَشْهَدُ وَالإكْرام، اْلجَلالِ ذُو لَه، شَرِيك لا وَحْدَهُ الله إِلَّا اِلَهَ لَا أَنْ  سَيِّ

نَا دًا وَنَبِيَّ دِنا عَلَى وَبارِكْ سَلِّمْ و صَلِّ اللهُّمَّ رَسولهُ، وَ عَبْدُهُ مُحَمَّ  وَعَلَى مُحَمّدٍ سَيِّ
ابِعينَ وَأصْحابِهِ الهِ ين، يَوْمِ إلَى بِإحْسانِ وَالتَّ ا الدِّ هَا بَعْدُ: أَمَّ  الإِخْوَان، فَيَاأيُّ

 اْلقرُْانِ فِي تَعَالىَ اللهُ قَالَ تُفْلحُِوْنْ، لَعَلَّكُمْ وَطَاعَتِهِ اِلله بِتَقْوَى نَفْسِيْ وَ أوْصُيْكُمْ
جِيْم، الَّشيْطَانِ مِنَ بِالِله أَعُوْذُ اْلكَرِيمْ: حْمَانِ اِلله بِسْمِ الرَّ حِيْمْ: الرَّ هَا يَا الرَّ  الَّذِينَ أَيُّ

قوُا آَمَنُوا  وَمَنْ ذُنُوبَكُمْ لَكُمْ وَيَغْفِرْ أَعْمَالَكُمْ لَكُمْ يُصْلحِْ سَدِيدًا، قَوْلًا وَقوُلوُا الله اتَّ
هَا يَا تعالى وقال عَظِيمًا فَوْزًا فَازَ فَقَدْ وَرَسُولَهُ الله يُطِعِ قوُْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  اَلله اتَّ
 مُسْلمُِوْنَ وَأَنْتُمْ إِلاَّ تَمُوْتُنَّ وَلاَ تُقَاتِهِ حَقَّ

 

 العَظِيمْ اللهُ صَدَقَ
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.​
Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh 
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat 
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat,  
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Teladan yang paling ideal untuk dijadikan contoh hidup di dunia adalah Nabi Muhammad saw, utusan Allah 
terakhir sebagai pamungkas para nabi yang semua sifat-sifatnya sangat mulia. Bahkan Allah SWT memuji 
kemuliaan dan keluhuran etikanya dalam bersosial dengan masyarakat Makkah saat itu. Ia telah sukses 
dalam menyebarkan ajaran Islam di muka bumi ini. 
 
Oleh karena itu, pada momentum pelaksanaan shalat Jumat ini, mari kita renungkan segala sifat mulia 
Rasulullah untuk kita teladani dan kita tiru bersama, khususnya bertepatan dengan bulan Rabiul Awal yang 
diyakini sebagai bulan kelahirannya. Dengan harapan, semoga kita bisa menjadi umat yang dibanggakan 
dan dirindukan olehnya, sehingga bisa berada di bawah naungan syafaatnya kelak di hari kiamat, Amin.  
 
Salah satu sifat mulia Rasulullah adalah sebagaimana tergambar dalam surat At-Taubah ayat 128, Allah swt 
berfirman: 

نْ رَسُولٌ جَآءَكُمْ لَقَدْ  مْ مَا عَلَيْهِ عَزِيزٌ أَنفسُِكُمْ مِّ بالمؤمنين عَلَيْكُمْ حَرِيصٌ عَنِتُّ  
حِيمٌ رَءُوفٌ رَّ   

Artinya, “Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun 
dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah [9]: 128)  
 
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
 
Ada 4 sifat dan karakter mulia nan agung dalam diri Nabi Muhammad saw yang tergambar pada ayat di 
atas, yaitu; (1) Azizun; (2) Harishun; (3) Raufun; dan (4) Rahimun.  
 
Pertama, Azizun (Berat terasa olehnya)  
 
Maksud dari Azizun yang memiliki arti berat terasa olehnya adalah bahwa semua kesengsaraan, 
kesusahan, kesedihan, dan hal-hal pahit lain yang dirasakan umat Islam juga dirasakan oleh Nabi 
Muhammad. Ia merasakan semua itu sebelum dirasakan oleh umatnya, bahkan semua waktu-waktu yang ia 
miliki hanya digunakan untuk memikirkan umatnya.  
 



Tidak hanya di dunia, Rasulullah juga selalu disibukkan dengan urusan-urusan umatnya ketika di akhirat. 
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi dalam kitab Tafsir wa Khawathir juz I, 
halaman 593, ketika semua umat manusia dikumpulkan di mahsyar (tempat berkumpulnya manusia setelah 
dibangkitkan dari kubur). Saat itu, terik matahari begitu panas, api neraka berkobar, hisab amal kebaikan 
dan keburukan tak kunjung selesai.  
 
Di saat yang bersamaan, semua manusia dalam keadaan yang sangat bingung. Satu persatu manusia 
meminta pertolongan kepada paa nabi, namun mereka enggan untuk memberikan pertolongan. Mereka 
justru sibuk dengan urusan nasibnya sendiri.  
 
Akan tetapi, hal itu tidak dengan Rasulullah. Di tengah panasnya matahari dan kobaran api neraka yang 
terus membesar, ia justru bersujud kepada Allah dengan berkata “Allahumma ummati, ummati, ummati-Ya 
Allah, umatku, umatku, umatku” sambil menangis. Melihat Rasulullah menangis dalam keadaan bersujud, 
Allah berkata kepada Malaikat Jibril, “Pergilan kepada Muhammad, kemudian tanyakan, apa penyebab ia 
menangis.”  
 
Seketika itu malaikat Jibril langsung pergi untuk mendatangi dan menanyakan alasan Rasululah di balik 
keinginan dalam sujud dan tangisannya, ia menjawab, “Allah lebih tahu penyebab semua ini.”  
 
Mendengar jawaban Rasulullah, Jibril langsung menuju Allah SWT untuk menyampaikan jawabannya. 
Setelah disampaikan, Allah berkata keada Jibril, 

ا فَقلُْ:  تِكَ فِي سَنُرْضِيْكَ إِنَّ كَ وَلَا أُمَّ نَسُوْؤُ   
Artinya,  
“Maka katakanlah, ‘Sungguh, Kami (Allah) akan membuatmu ridha dalam masalah umatmu, dan Kami tidak 
akan menyakitimu.”  
 
Kedua, Harishun (sangat menginginkan keimanan)  
 
Salah satu sifat mulia dalam diri Rasulullah adalah terdapat keinginan yang sangat besar agar semua umat 
manusia berada dalam keimanan dan cahaya hidayah, serta jauh dari semua bentuk kemusyrikan.  
 
Ambisinya yang sangat tinggi dalam mengajak manusia untuk memeluk ajaran Islam sangat tampak dari 
berbagai sepak terjangnya yang ia lewati. Misalnya, ketika rintangan datang silih berganti, permusuhan, 
fitnah yang bertebaran, serangan dan ancaman yang selalu berdatangan, tidak lantas mempengaruhi 
semangatnya dalam berdakwah dan melakukan upaya untuk menunukkan jalan yang benar kepada semua 
manusia.  
 
Ketiga dan Keempat, Rauufun Rahimun (penyantun dan penyayang)  
 
Selain sifat-sifat luhur yang telah disebutkan, dalam diri Rasulullah juga terdapat sifat yang sangat mulia, 
yaitu sebagai sosok yang sangat penyantun dan penuh kasih sayang. Imam al-Baghawi dalam tafsirnya 
Ma’alimut Tanzil mengutip salah satu pendapat ulama bahwa kasih sayang dan sikap santun Rasulullah 
tidak hanya kepada umat Islam yang taat saja, namun juga kepada mereka yang sering berdosa dengan 
banyak melakukan maksiat. Imam al-Baghawi mengatakan, 

وْفٌ قِيْلَ  بِالْمُذْنِبِيْنَ رَحِيْمٌ بِالْمُطِيْعِيْنَ رَؤُ   
Artinya, “Dikatakan (bahwa Rasulullah) penyantun kepada orang-orang yang taat, dan penyayang kepada 
orang-orang yang berdosa.”  
 
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
 
Itulah empat sifat mulia Rasulullah yang harus kita teladani bersama yang tergambar dalam surat At-Taubah 
ayat 128. Ia merupakan referensi yang sempurna bagi umatnya, dan menjadi contoh yang mulia bagi 
mereka yang hendak memperbaiki dirinya. Oleh karena itu, pada kesempatan shalat Jumat ini, mari kita 
mulai berbenah diri untuk berubah menjadi orang-orang yang lebih baik dan lebih mulia dengan cara 
meneladani empat sifat mulia Rasulullah, khususnya di bulan Rabiul Awal ini. Demikian khutbah pada siang 
hari ini. Semoga bermanfaat dan membawa berkah bagi kita semua, serta bisa menjadi penyebab untuk 
meningkatkan ibadah, ketakwaan, keimanan, dan menjauhi segala larangan.​
​
 



اكُمْ وَنَفَعَنِيْ اْلعَظِيْمِ بِالْقُْرءَانِ وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، وَلَكُمْ، ليِْ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ هٰذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْحَكِيْمِ،  الْغَفوُْرُ هُوَ إِنَّ
حِيْمُ.  الرَّ

 
 
 
 
 
Khutbah II 

كْرُ إِحْسَانِهِ عَلىَ لِله الحمد اللهُ إِلاَّ اِلَهَ لاَ أَنْ وَأَشْهَدُ وَاِمْتِنَانِهِ. تَوْفِيْقِهِ عَلىَ لَهُ وَالشُّ  
دَنَا أنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ وَاللهُ دًا سَيِّ اعِى وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ إلىَ الدَّ  

دِنَا عَلَى صَلِّ اللهُمَّ رِضْوَانِهِ. دٍ سَيِّ كِثيْرًا تَسْليِْمًا وَسَلِّمْ وَأَصْحَابِهِ الَهِِ وِعَلَى مُحَمَّ  
ا هَا فَياَ بَعْدُ أَمَّ قوُا النَّاسُ ايَُّ ا وَانْتَهُوْا أَمَرَ فِيْمَا اَلله اِتَّ اَلله أَنَّ وَاعْلَمُوْا نَهَى عَمَّ  

وَمَلآئِكَتَهُ اَلله إِنَّ تَعالََى وَقَالَ بِقدُْسِهِ ئِكَتِهِ بِمَلآ وَثَـنَى بِنَفْسِهِ فِيْهِ بَدَأَ بِأَمْرٍ أَمَرَكُمْ  
هَا يآ النَّبِى عَلىَ يُصَلُّوْنَ صَلِّ اللهُمَّ تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  

دِنَا عَلَى دٍ سَيِّ دِناَ آلِ وَعَلَى وَسَلِّمْ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ دٍ سَيِّ انَْبِيآئِكَ وَعَلَى مُحَمَّ  
بِيْنَ وَمَلآئِكَةِ وَرُسُلكَِ اشِدِيْنَ اْلخُلَفَاءِ عَنِ اللهُّمَّ وَارْضَ اْلمُقَرَّ وَعُمَر بَكْرٍ أَبِى الرَّ  
ةِ وَعَنْ وَعَلىِ وَعُثْمَان حَابَةِ بَقِيَّ ابِعِيْنَ الصَّ ابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَالتَّ بِاِحْسَانٍ لَهُمْ التَّ  

يْنِ اِلَىيَوْمِ ا وَارْضَ الدِّ احِمِيْنَ أَرْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ مَعَهُمْ عَنَّ الرَّ  
 

مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلهُمَّ  مِنَاتِ للِْمُؤْ مِنْهُمْ الَاحَْيآءُ وَاْلمُسْلمَِاتِ وَاْلمُسْلمِِيْنَ وَاْلمُؤْ  
وَانْصُرْ وَاْلمُشْرِكِيْنَ الشِّرْكَ وَأَذِلَّ وَاْلمُسْلمِِيْنَ اْلإِسْلامََ أَعِزَّ اللهُمَّ وَاْلامَْوَاتِ  

ةَ عِبَادَكَ دِيَّ يْنَ نَصَرَ مَنْ وَانْصُرْ اْلمُوَحِّ رْ وَ اْلمُسْلمِِيْنَ خَذَلَ مَنْ وَاخْذُلْ الدِّ دَمِّ  
يْنِ أَعْدَاءَ يْنِ يَوْمَ إِلَى كَلمَِاتِكَ وَاعْلِ الدِّ الدِّ . 

 
ا ادْفَعْ اللهُمَّ  لازَِلَ وَاْلوَبَاءَ اْلبَلاءََ عَنَّ ظَهَرَ مَا وَاْلمِحَنَ اْلفِتْنَةِ وَسُوْءَ وَاْلمِحَنَ وَالزَّ  

ا بَلَدِنَا عَنْ بَطَنَ وَمَا مِنْهَا ةً اِنْدُونِيْسِيَّ ةً اْلمُسْلمِِيْنَ اْلبُلْدَانِ وَسَائِرِ خآصَّ رَبَّ يَا عآمَّ  
 .اْلعَالَمِيْنَ

 
نَا  نْيَا فِى آتِناَ رَبَّ ارِ. عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآخِرَةِ وَفِى حَسَنَةً الدُّ نَا النَّ ظَلَمْنَا رَبَّ  

اْلخَاسِرِيْنَ مِنَ لَنَكُوْنَنَّ وَتَرْحَمْنَا لَنَا تَغْفِرْ لَمْ وَاإنْ انَْفسَُنَا . 



 
عَنِ وَيَنْهَى اْلقرُْبىَ ذِي وَإِيْتآءِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُ اَلله إِنَّ ! اِلله عِبَادَ   

رُوْنَ لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَاْلبَغْي وَاْلمُنْكَرِ اْلفَحْشآءِ يَذْكُرْكُمْ اْلعَظِيْمَ اَلله وَاذْكُرُوا تَذَكَّ  
أَكْبَرْ اِلله وَلَذِكْرُ يَزِدْكُمْ نِعَمِهِ عَلىَ وَاشْكُرُوْهُ  


